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ABSTRACT 

This study analyzes the efforts to prevent accounting fraud (Fraud) at the Village Credit 

Institution (LPD) Kekeran. Accounting fraud is a misstatement that arises from fraud in a report, 

such as a misstatement, an amount that is intentionally omitted or a financial statement that is 

disclosed for the purpose of deceiving users of financial statements. This accounting fraud was 

triggered by a weak internal control system that was seen in the control environment where the 

Traditional Village did not participate in carrying out internal control and coupled with the 

absence of SOPs for the internal control system. In addition to the weak control system, the 

accounting fraud that occurred at LPD Kekeran was caused by the organizational culture that 

continued to be carried out such as bad habits which were reflected in the habit of being 

dishonest and taking advantage of positions to take personal interests. This is very contrary to 

the teachings of norms and also the dominant values of LPD which strongly adheres to the vision 

and mission in order to be able to prosper customers and society in general. As for this study 

involved the Chairperson, Secretary and Treasurer of the LPD Kekeran Village as informants. 

The data analysis technique used is the qualitative method. The results of the analysis show that 

1) The internal control system has a major contribution in preventing accounting fraud (Fraud). 

2) Organizational culture has a major contribution in preventing accounting fraud (Fraud). 

 

Keywords: Internal Control System, Organizational Culture, Accounting Fraud. 

 

PENDAHULUAN 

Publik memberikan perhatian kepada dinamika bisnis atas terjadinya kecurangan 

akuntansi. Dampak negatif yang ditimbulkan atas kecurangan (fraud) salah satunya adalah 

kesejahteraan rakyat. Terdapat dua jenis kecurangan dalam sebuah organisasi yaitu kecurangan 

eksternal yang dilakukan oleh pihak luan dan kecurangan internal adalah tindakan yang 

dilakukan oleh anggota organisasi (Widjaja, 2013). Kecurangan akuntansi telah dilakukan 

pencegahan dengan berbagai upaya, salah satunya melalui peran sistem pengendalian internal 

karena setiap kegiatan yang ada kaitannya dengan keuangan perlu mendapat pengawan untuk 

menghindari pemanfaatan oleh oknum yang berkepentingan.  

Kecurangan saat ini telah menjadi kebiasaan ketika terdapat kesempatan untuk 

melakukannya. Kesempatan akan memberi ruang kepada pelaku ketika perusahaan tidak 

mengikuti perkembangan teknologi. Hal ini akan menjadi budaya organisasi yang terus 
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diwariskan. Budaya organisasi merupakan suatu filosofi dasar organisasi yang  memberikan 

panduan tentang bagaimana seseorang harus berperilaku di dalam organisasi. 

Salah satu lembaga keuangan yang sangat berpengaruh di Bali adalah Lembaga 

Perkreditan Desa yang biasa disingkat LPD. LPD memiliki tujuan untuk memberikan dukungan 

pada pembangunan sektor ekonomi pedesaan dengan membiasakan masyarakat desa untuk 

menabung serta penyaluran pinjaman berupa moda bagi usaha yang dijalankan oleh masyarakat 

desa, untuk menghapus berbagai kegiatan eksploitasi yang berhubungan dengan kredit, 

mendukung dan memberikan peluang pada kegiatan usaha di tingkat desa, serta meningkatkan 

kegiatan monetasi di desa tempat LPD tersebut berdiri. Namun fenomena yang terjadi saat ini 

adalah banyaknya kecurangan yang berdampak pada penurunan kesejahteraan masyarakat desa 

tempat LPD itu berdiri. Hal ini dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab, seperti 

kasus yang terjadi di LPD Kekeran yang dikutip dari radarbali.id dimana adanya tindakan 

korupsi oleh Eks Sekretaris LPD yang mengakibatkan pelaku mendapat hukuman penjara selama 

3tahun. Pencegahan kasus serupa diharapkan dapat dilakukan melalui pengawasan secara ketat 

dan dilakukan secara konsisten  serta meninggalkan sistem kerja yang lama (manual). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kecurangan Akuntansi  

Kecurangan akuntansi merupakan bentuk  salah saji yang dilakukan secara sengaja dalam 

pelaporan keuangan yang diindikasikan dengan adanya penghilangan jumlah atau pengungkapan 

dalam laporan keuangan yang bertujuan untuk mengelabui peengguna laporan keuangan (Ikatan 

Akuntan Indonesia). Berdasarkan IAI (2011) tindakan curang tersebut dicirikan dengan adanya 

manipulasi, representasi, salah penerapan, salah penyajian akibat penyalahgunaan, dan salah 

menyajian catatan dokumen palsu yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Manipulasi atau perubahan pencatatan dalam akuntansi termasuk pemalsuan dokumen 

pendukung yang merupakan sumber data utuk melakukan penyajian laporan keuangan. 

b. Representasi yang salah merupakan tindangan melakukan penghapusan catatan peristiwa 

didalam laporan keuanan, penghilangan transaksi atau informasi. 

c. Salah penerapan merupakan kegiatan yang diakukan secara sengaja menyalahi prinsip 

akuntansi baik dalam jumlah, cara pengajian maupun klasifikasi transaksi. 

d. Penyajian laporan keuangan  secara sengaja dilaporkan salah karena adanya penyalahgunaan 

atau penggelapan atas aktiva yang mewajibkan entitas membayar  sebuah barang/jasa yang 

tidak nyata. 
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e. Penyajian laporan keuangan yang salah karena adanya perlakuan yangtidak seharusnya atas 

aktiva karena adanya catatan ataudokumen palsu yang dapat menyangkut satu atau lebih 

individu diantara manajemen maupun karyawan, serta pihak ketiga lainnya. 

 

Sistem Pengendalian Internal  

Menurut Sukrisno (2008) sistem pengendalian internal merupakan sebuah prosedur  yang 

dirancang untuk memberikan keyakinan atas kemampuan dalam memperoleh pencapaian tiga 

golongan tujuan, seperti keandalan laporan keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi, dan 

kepatuhan atas hukum dan peraturan yang berlaku yang dilakukan oleh komisaris termasuk 

manajemen serta personel lain dalam suatu entitas yang Indikator yang digunakan dikutip dari 

Sukrisno (2008) sebagai berikut: 

a. Lingkungan pengendalian merupakan peentuan karakteristik organisasi dalam memberikan 

pengaruh pada anggota organisasi..  

b. Penaksiran Risiko merupakan proses melakukan identifikasi suatu entitas dan menganalisis 

risiko yang mungkin tterjadi dalam pencapaian sebuah tujuan, serta membentuk strategi 

daam menentukan pengelolaan risikos.  

c. Aktivitas pengendalian. mempunyai berbagai tujuan dan diterapkan di berbagai tingkat 

organisasi dan fungsi. 

d. Informasi dan Komunikasi merupakan proses identifikasi dan pertukaran informasi yang 

memungkinkan anggota organisasi melaksanakan tanggung jawabnya dalam satu waktu 

tertentu.  

e. Pemantauan adalah sebuah kegiatan mengendalikan aktivitas kerja dalam sebuah organisasi 

untuk upaya penentuan kualitas kinerja secara berkelanjutan.. 

 

Budaya Organisasi  

Menurut Wibowo (2011) budaya organisasi adalah filosofi dasar organisasi yang berisikan 

norma serta nilai yang diyakini  bersama oleh anggota organisasi dan menjadi karakteristik kunci 

tentang cara anggota organisasi berperilaku. Indikator dikutip dari Tobari (2015) yaitu sebagai 

berikut: 

1) Norma merupakan suatu aturan tidak tertulis namun diterima anggota kelompok sebagai 

suatu kebiasaan. Norma menjadi dasar seseorang dalam bertindak dalam keadaan atau situasi 

tertentu.  
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2) Nilai Dominan merupakan nilai penting yang diterima oleh anggota organisasi. Karyawan 

diharapkan dapat menjadikan nilai utama tersebut sebagai gambaran atas kepribadian sebuah 

organisasi.  

3) Aturan merupakan prosedur yang menjadi sebuah standar atau ketentuan yang mengatur 

perilaku anggota kelompok yang dituliskan untuk dapat dipatuhi dan dijalankan oleh seluruh 

anggota.  

4) Iklim Organisasi merupakan suasana lingkungan kerja yang mendukung pencapaian 

organisasi sebagai wujud keterbukaan atau perasaan individu karyawan, yang bertujuan 

untuk melakukan evaluasi atas berbagai koflik yang mungkin terjadi di lingkungan kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Hasil pemikiran peneliti, (2022) 

 

 

 

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang 

dilakukan di LPD Desa Adat Kekeran karena berawal dari kasus yang pernah terjadi pada tahun 
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2017, dimana pada kasus tersebut terbukti adanya kecurangan akuntansi yang sengaja dilakukan 

oleh beberapa oknum. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui 

observasi, dokumentasi, wawancara kepada narasumber serta triangulasi. Narasumber diambil 

menggunakan purposive sampling dengan kreteria memiliki pengetahuan mengenai penyusunan 

laporan keuangan, dalam penelitian ini adalah bendahara pada LPD Kekeran serta yang terlibat 

dalam perencanaan, pelaksanaan, serta pertanggungjawaban pengelolaan keuangan, dalam 

penelitian ini adalah ketua dan sekertaris di LPD Kekeran. Analisis data yang digunakan melalui 

tahapan reduksi, penyajian dan simpulan. Ketiga alur tersebut digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Teknik Analisis Data 

 

Sumber : Miles dan Huberman dalam Sugiyono, (2017) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Tempat Penelitian  

Keberadaan LPD Desa Adat Kekeran telah diseminasi kepada prajuru serta masyarakat 

desa, ditetapkan seiring dengan adanya SK Gubernur dan Bupati Tk. II Gianyar. Melalui 

pendirian sebuah lembaga atau lumbung desa diharapkan dapat melancarkan perekonomian di 

daerah pedesaan serta mengikat keberadaan desa adat atau pekraman berlandaskan nilai agama 

dan budaya. Pada bulan pebruari tahun 1987 jero bendesa menunjuk warganya untuk  mengikuti  

pelatihan  LPD di Denpasar, berlanjut dengan dikeluarkannya SK pendirian LPD Desa Adat 

Kekeran. 

Visi LPD Desa Adat Kekeran ini berpijak pada tiga kata kunci, yakni sehat, berdaya guna 

dan pelayanan prima. Sehat dalam konteks ini, LPD Desa Adat Kekeran diharapkan bisa 

memenuhi bahkan melampaui syarat-syarat pengelolaan sebuah lembaga keuangan yang baik, 

modern dan berkelanjutan. Berdaya guna mengandung pengertian, LPD Desa Adat Kekeran 

berupaya secara maksimal bisa memberikan manfaat yang positif untuk pembangunan 

masyarakat. 

a. Misi 
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1) Meningkatkan kinerja LPD melalui pertumbuhan operasional, pelayanan prima, 

pemberdayaan organisasi dan sumber daya manusia. 

2) Meningkatkan daya saing melalui inovasi produk dan peningkatan efesiensi untuk 

dapat menyediakan jasa pelayanan yang berkualitas dan harga yang kompetitif. 

3) Memberdayakan ekonomi masyarakat desa, khususnya usaha mikro, kecil dan 

menengah agar menjadi tangguh dan mandiri, sekaligus meningkatkan pendapatan 

masyarakat desa. 

4) Meningkatkan kepedulian LPD Desa Adat Kekeran terhadap lingkungan desa 

terutama untuk kepentingan sosial, budaya dan agama. 

5) Mewujudkan pemerataan kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan kerja 

bagi kramadesa. 

6) Ikut mengembangkan usaha-usaha desa melalui pemanfaatan dana yang 

terhimpun di LPD Desa Adat Kekeran. 

 

Penerapan Sistem Pengendalian Internal dalam Upaya Pencegahan Kecurangan 

Akuntansi. 

Pencegaha terjadinya duplikasi atau pemorosan dalam kkegiatan operasional bisnis dapat 

dilakukan melalui pengendalian internal sehingga penggunaan sumber daya yang ada dalam 

perusahaan menjadi lebih efesien. Lingkungan pengendalian merupakan corak suatu organisasi 

dan mempengaruhi kesadaran pengendalian orangn-orangnya. Berdasarkan hasil wawancara 

dapat dijelaskan bahwa penyebab terjadinya kecurangan sebelumnya adalah akibat dari 

ketidaksertaan Desa Adat dalam mengawasi kinerja LPD dan belum adanya SOP pengendalian 

internal. Sehingga upaya pencegahan agar kasus serupa tidak terulang di bawah Ketua LPD yang 

baru dengan mengajak Desa Adat melakukan perannya sebagai pengawas kinerja LPD dan 

membuat SOP tentang pengendalian internal untuk mengawasi seluruh kegiatan di LPD.  

Selain itu penaksiran risiko yang merupakan identifikasi sebuhentitas dan kegiatan 

menganalisis risiko harus dikelola dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara dapat dijelaskan 

bahwa permasalahan yang ada sebelumnya adalah rendahnya penaksiran risiko terhadap 

program-program pengelola keuangan dan serta tidak adanya transparansi atas kegiatan yang 

dilakukan. Sehingga saat ini dilakukan upaya pencegahan dengan mencanangkan parum terlebih 

dahulu sebelum melakukan keputusan penting.  

Aktivitas pengendalian sebagai indicator system pengendalian internal memiliki berbagai 

tujuan dan diterapkan diberbagai tingkat organisasi dan fungsi. Berdasarkan hasil wawancara 
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ditemukan permasalahan terkait penyalahgunaan jabatan seperti tumpang tindih jabatan yang 

menjurus pada pemenuhan kepentingan pribadi. Upaya pencegahan yang dilakukan oleh ketua 

LPD yang baru adalah memastikan struktur sesuai dengan tugas dan fungsinya sehingga tidak 

ada lagi oknum yang merangkap jabatan. 

Informasi dan komunikasi dapat mendorong anggota organisasi untuk melaksanakan 

tanggung jawab mereka dengan lebih baik. Hasil wawancara juga menegaskan bahwa adanya 

keterbatasan komunikasi dan tertutupnya informasi. Sehingga saat ini diberlakukannya aturan 

untuk melakukan komunikasi secara intens dan menuntut adanya transparansi seluruh kegiatan.  

Sedangkan pemantauan dapat menentukan hasil kualitas kerjas atas penerapan 

pengendalian internal secara berkaa. Ditinjau dari hasil wawancara ditemukan masalah yang 

terjadi sebelumnya adalah rendahnya pemantauan dari Desa Adat maupun pihak LPLPD. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan untuk saat ini dalam upaya pencegahan agar kasus 

serupa tidak terulang di bawah Ketua LPD yang baru agar selalu patuh terhadap hukum dan 

menghindari kepentingan pribadi dalam bekerja. 

Berdasarkan hasil analisis hasil wawancara dari narasumber terkait dengan penerapan 

sistem pengendalian internal dalam upaya pencegahan kecurangan akuntansi. LPD perlu 

penerapan pengendalian internal yang memadai untuk menghindari dari segala bentuk 

penyelewengan yang mungkin terjadi. Saat ini LPD Desa Adat Kekeran sudah memiliki SOP 

terkait dengan sistem pengendalian internal, dan penaksiran risiko dilakukan lebih berhati-hati. 

Terkait dengan aktivitas pengendalian internal untuk saat ini desa adat ikut langsung mengawasi 

dalam pengawasan kinerja dari LPD dan kegiatan tersebut dilakukan secara rutin dan berkala. 

Dimana hal tersebut dilakukan untuk menghindari kasus serupa terjadi lagi. Ini membuktikan 

bahwa penerapan sistem pengendalian internal yang kuat akan mampu mencegah terjadinya 

kekurangan akuntansi, hal ini diperkuat oleh temuan (Yanti, 2020) yang menyimpulkan bahwa 

penerapan sistem pengendalian internal mampu mencegah terjadinya kecurangan akuntansi. 

 

Kondisi Budaya Organisasi dalam Upaya Pencegahan Kecurangan Akuntansi. 

Budaya organisasi merupakan karakteristik sebuah organisasi dengan mengganut sistem 

makna bersama oleh setiap anggota organisasi. Budaya organisasi dapat diukur melalui norma 

yang dijalannya. Norma adalah sebuah aturan yang tidak tertulis, yang diterima anggota 

kelompok.  Berdasarkan hasil wawancara ditemukan masalah bahwa apel pagi yang tidak 

dilakukan secara konsisten yang diduga menjadi penyebab adanya kasus pada tahun sebelumnya. 

Sehingga upaya pencegahan yang dilakukan saat ini adalah  mengadakan brifing pagi atau apel 
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pagi sebelum bekerja secara konsisten dan tertuang dalam SOP untuk menghindari kemungkinan 

permasalahan yang tidak diinginkan.  

Selanjutnya nilai utama yan diterima oleh organisasi sebagai nilai dominan sangat 

mendukung budaya organisasi.Organisasi mengharapkan karyawan membagikan nilai-nilai 

utama yang merupakan menggambarkan suatu kepribadian yang ada dalam suatu organisasi. 

Ditinjau dari hasil wawancara ditemukan masalah bahwa anggota tidak berpegang teguh 

terhadap visi dan misi LPD yang mendorong perilaku tidak bertanggung jawab oknum 

sebelumnya. Sehingga upaya yang dilakukan saat ini adalah menyamakan persepsi anggota atau 

karyawan atas visi misi LPD.  

Selain nilai dominan, terdapat aturan yang digunakan untuk mengukur budaya organisasi. 

Aturan merupakan batasan-batasan yang telah disepakati dan seluruh anggota organisasi 

memiliki  kewajiban untuk mematuhi dan menjalankannya. Ditinjau dari hasil wawancara di atas 

dapat diketahui bahwa penyebab terjadinya kecurangan adalah ketidakpatuhan terhadap 

peraturan sehingga memberikan kesempatan untuk anggota melakukan kegiatan yang tidak 

bertanggung jawab. Berdasarkan hasil tersebut upaya pencegahan yang dilakukan saat ini adalah 

merancang aturan berupa sanksi tegas sesuai undang-undang kepada oknum yang 

mengutamakan kepentingan pribadi.  

Sedangkan iklim organisasi sebagai gambaran atas suasana lingkungan kerja, berguna 

untuk mengevaluasi seluruh masalah yang ada di lingkungan kerja agar tujuan organisasi 

tercapai. Ditinjau dari hasil wawancara dijelaskan bahwa suasana bekerja sebelumnya berjalan 

tidak kondusif yang disebabkan oleh adanya oknum yang merangkap dua jabatan sekaligus. Saat 

ini upaya pencegahan agar kasus serupa tidak terulang di bawah Ketua LPD yang baru dengan 

memastikan karyawan berkerja sesuai fungsi dan jabatan, untuk dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, transparan dan nyaman. 

Berdasarkan hasil analisis hasil wawancara dari narasumber terkait dengan kondisi 

budaya organisasi dalam upaya pencegahan kecurangan akuntansi. LPD Desa Adat Kekeran 

untuk saat ini selalu memperhatikan norma yang ada untuk menghilangkan kebiasaan buruk 

dimasa lalu ketika bekerja dan selalu berpegang teguh pada visi dan misi LPD. Selain itu 

menekankan pada  pada aturan yang berlaku untuk menciptakan suasana bekerja yang nyaman. 

Dimana hal tersebut dilakukan untuk menghindari kasus serupa terjadi lagi. Ini membuktikan 

bahwa kondisi budaya organsisi mampu mencegah terjadinya kekurangan akuntansi, hal ini 

diperkuat oleh temuan yang dilakukan oleh (Tobari, 2015) yang menyimpulkan bahwa kondisi 

budaya organisasi yang bagus akan mampu mencegah terjadinya kecurangan dalam akuntasi. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan diatas maka kesimpulan yang dapat diambil bahwa penerapan 

system pengendalian internal dan pembentukan budaya organisasi yang positif sangat diperlukan 

oleh pihak LPD. Penerapan sistem pengendalian internal dalam upaya pencegahan kecurangan 

akuntansi dapat dilakukan melalui optimalisasi pengawasan dan pemantauan dimala LPD 

diawasi oleh Parum Desa Adat, SOP. Selain itu dengan menciptakan budaya organisasi dalam 

upaya pencegahan kecurangan akuntansi dengan mengajak seluruh jajarannya untuk 

membiasakan bekerja yang jujur, transparan dan akuntabilitas, menjadikan kasus sebelumnya 

sebagai pembelajaran dan meninggalkan budaya kerja yang lama dengan cara mengajak seluruh 

pegawai untuk selalu patuh pada aturan dan memegang teguh visi dan misi LPD.  

Berdasarkan hal tersebut diharapkan kepada Ketua LPD Desa Adat Kekeran untuk secara 

konsisten melaksanakan pengawasan, selalu berpatokan terhadap SOP dan berpegang teguh 

terhadap visi dan misi untuk kesejahteraan masyarakat. LPD Desa Adat Kekeran kedepannya 

diharapkan dapat menumbuhkan kebiasaan bekerja yang jujur, transparansi dan akuntabilitas dan 

meninggalkan kebiasaan lama guna membangun kembali kepercayaan masyarakt di Desa Adat 

Kekeran.  
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